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Banyak Kejanggalan dalam
Proyek Gedung Pelayanan KTP

I pangan, banyak kejangga-
; lan dalam proyek gedung
PELEAEES pelayanan KTP tersebut.
lebih awal, padahal angga- Salah satunya, nilai angg-
rannya belum ada. aran yang terpasang di pa-

Dari hasil pantauandila-  panproyek ditutup dengan

diolesi cat warna coklat. Be-
lum lagi, model bangunan-
nya yang tampak miring:.
Bagian jendela dan pintu
juga belum terpasang.
Disamping itu, informa-

silain yangberhasil dihim-
pun, pekerjaan tersebut
adalahtitipansalahseorang
oknum anggota DPRD Pari-
mo, melalui dana aspira-
si.(iwn)
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knum Kabid Diduga
yvang Mengatur

PARIMO - Salah seorang
oknum Kepala Bidang (Ka-
bid) di Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil (Dukcapil)
Kabupaten Parimo berinisial
SN, didugamengatur proyek
pembangunankantor pelay-
ananKTP, yangdiduga telah
melanggar Perpresnomor 70
tahun 2012. Dalam proyek
yang diduga tidak sesuai
prosedur tersebut, SN ber-

1 Provek Kantor Pelayanan

K TP Abaikan Perpres |

tindak sebagai PPTK.

Kadis Dukcapil, Tuti Ha-
mid, yang dikonfirmasi ter-
kesan berbelit-belit. Seb-
agai seorang Kadis, Tuti Ha-
mid berdalih bahwa dia ti-
dak mengetahui secara de-
tail tentang proyek tersebut.
“Saya hanya lihat-lihat dari
jauh saja, yang mengetahui
soal proyek itu Samsu Nad-
jamudin, karena dia PPT-

Knya. Saya takut menjelas-
kan, nantisayasalah. Silakan
tanyakan ke dia,” ujar Tuti
Hamid yang dicegat di kan-
tor DPRD Parimo, usai pem-
bahasan anggaran.
Sepengetahuan Tuti Ha-
mid, proyek tersebut tidak
bermasalah. Dia menjelas-
kan, proyek pembangunan
gedungitu, merupakan pro-
gramtahun 2013 yangsudah
direncanakan. Karena tidak
dapat dana untuk pemban-
gunan gedung itu, sehing-
ga diarahkan ke anggaran
APBD-P dan pembangunan
gedung tersebut, termasuk

pembangunan yang masuk
kategori darurat:

Selain itu, Tuti mengaku
bahwaproyekbernilaiRp197
Juta tersebut, sudah diketa-
huioleh pihak DPRD Parimo.
Dalam halini, salah seorang
anggota Komisi IV, Husen
Mardjengi. “Silakan anda
berhubungan dengan PPT-
Knya, saya takut salah ngo-
mong,” tuturnya lagi.

Sementara oknum Kabid
berinisial SN, tidak berhasil
dikonfirmasi. Berdasarkan
informasi yang bersangku-
tan sedang mengikuti keg-
iatan diluar daerah. Saat di-

hubungimelaluinomorkon-
taknya, 085241014XXX ti-
dak aktif. Begitu pun ketika
di SMS, SN juga tidak mem-
balasnya.

Seperti diberitakan se-
belumnya, pembangunan
kantor pelayanan KTP Di-
nas Dukcapil Parimo, didu-
ga melanggar Perpres no-
mor 70 tahun 2012 tentang
perubahan kedua atas per-
aturan Presidennomor54ta-
hun2010tentangpengadaan
barangdanjasa. Sebab, kan-
tortersebutsudah dibangun
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